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A. Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul "simbol Prosesi Gunungan Sebagai Media Dakwah Di

Kraton Yogyakarta".

Untuk rnenghindari kesalahpahamat dalarn menafsirkan judul di atas serta

untuk mendapat penjelasan kepada arti yang dirnaksud dalam judul tersebut,

maka penurlis memandang perlu memberikan penegasan dan batasan secara

mendetail terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam judul ini yaitu:

1" Simbol Prosesi Gunungan

Silnbol merupakan proses proses penyarnpaian pikiran dan perasaau

seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang atau simbol

sebagai media.l Sedangkan prosesi berbeda makna dengan kata proses.

Sebab, proses mengandung arti tahap an-tahøpandalam pembenfukan sesuatu.

Sedangkan yang dirnaksudkan dalam judui di atas adalah prosesi yang berarti

pawai atau perarak-arakan dengan diinngi upacata.' Kata bahasa jawa

gunungan bermakna: gunung-gunungan atau sesaji yattg bentuknya

menyerupai gunung. Gunungan adalah salah satu wu¡ud sesajian selamatan

atau dalam bahasa Jawa Sajen Wilujertg,unyang khusus dibuat r¡ntuk disajikan

' Onong Uchjana Effbndy, Ilnru K<lnunikasi 'Iþori dqn Pt'aklek, Remaja Rosdakarya, Bandung,

1984, hlm 1 l.

' W.J S Poerwadarminta, Kunus (hnum Rohasa hrdonesict, Balaí Pustaka, Jakarta, 1976, hhn.

769.
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dalarn selamatan negara atau dalam bahasa Jawa Wiluiengatx Nugari setiap

gareheg dan ntctlentctn atau selikuran.s

2. Media Dakwah

Media atau mediator merupakan alat, sarana, perantara atau

penglrubung.4 Sedangkan dakwah yangberasal dari bahasa Arab "da'ü, yüd"Lt

yang artinya ajakan, serLlan atau panggilan. Pengertian umLlmnya adalah

mengajak kepada individu atau masyarakat untuk kernbali ke jalan Allah

dengan rnematuhi segala perintahNya dan meninggalkan setnua laranganNya

untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan akherat.t Judi yang dimaksud

dcngan media dakwah yaitu alat, satana atau perantara yang digunakan

sebagai wahana untuk berdaklvah.

3. Kraton Yogyakarta

Kraton Kasultanan Yogyakarta adalah tempat penelitian yang diiadikan

fokus penelitian bagi penulis. Penelitian yang dimaksud adlah hal-hal yang

mengenai sisi rnaterial maupun esensialnya yang terdiri dari bangunan-

bangunan terbuka seperti bangsal (aula), pendopo, ruangan-ruangan dan

halaman yang digunakan untulr tempat tinggal raja berikut anak-anak serta

istrinya.

Komplek Kraton adalah bangunan-bangunan yang ãda dalarn benteng

yang di huni oleh para kerabat dan pegawai kraton. Wilayah kraton meiiputi

3 B. Soelarto, Garebeg tli Kasultanan Yogy¿1\¡qy¡¿¡, Kanisius, Yogyakarla, 1993, hlm. 57

u Pete. Salim dan Yenny Salim, Rahasa Indonesia Konlentporet, Modein English Press,

Jakarta, 1991, hlm. 954.
5 Slarnet Muhaimìn Abda, Prinsip-¡trinsi¡t lrlelodologi Ðctkwuh, Usaha Nasional, Surabaya,

1994.hllm. 11
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halamandanlapanganyangmembentang<lariKrapyakhinggaTugu.Di

sekitar tempat tersebut banyak peninggalan sejarah' seperti Tamansari dan

- Terowongan dalarn Benteng, di dalam kornplek ini juga banyak art galler.y

yang tumbuh pengrajin dan senitnan'('

Masa sekarang komplek kraton tidak lagi membentang dari Krapyak

hingga Tugu, melainkan hanya sebatas wilayah Kecamatan Kraton (berasal

dari kata ka-ratu-an; ternpat bersernayamnya ratu-ratu), tnerupakan sebuah

istana, namun istana bukan kraton bila tidak mengandung arti. Maka, secara

esensial kraton adalah sebuah istana yang mengandung arti keagamaan'

filsafat dan kebudayaan, sebab semua yang ada di dalam kraton rnempunyai

arti. Mulai dari letak trangunannya, letak bangsalnya (aula), pohon-pohonnya,

hiasan dan warnanYa.T

Jadi yang dimaksud judul diatas adalah penelitian tentang Simbol Prosesi

Gunungan sebagai Media Dakwah di Kraton Yogyakarta. Sehingga dalam realita'

banyak sekali rnelahirkan interpretasi-interpretasi dari berbagai golongan

masyarakat, baik golongan yang sependapat dengan ritual gunungan maupun

yang tidak sepakat dengan ritual tersebut. Maka oleh sebab itu, sudah selayaknya

peneliti mengupas tentang makna yang terkandung dari prosesi grurungan di

Kraton YogYakarta.

6 Kusniati mochtar, Atlett Perkav,inan Kt'ctlon Yogyakarta d¿tlcun Rttscuta Kebescu'att Attjungan

I)uerah Isùntewa Y<tgyakarra,'IMII, 1988, lilm. 15. Baca juga' Brongtodiningrat KPH Arti K¡'cttr¡n

Yog¡tsl{a¡¡*,Museur-rrKraton Yogyakaft a, 1 978, hlnl T-8'

7 Brongtodin\ngrat.Ibicl., hlm. 9
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ts. tr atar Beìakang Masalah

Memperhatikan dan menelaah sejarah pertumbuhan Islam di Jawa dan

surnatera, akan kita ternukan dua tipologi kebudayaan Islam di trndonesia.

Kendatipun Islam di mana-rnana berasal dari satu sumber yang sama, namun kita

selalu menyaksikan bahwa disamping terdapat kesamaan, juga banyak kita

temukan varian-varian yang sesuia dengan latar belakang burdaya yang rnengitari

masyarakat Islam yang bersangkutan.

Islam di Jawa, secara global dalam periode perkemban gannyajuga melalui

dua iklirn yang bertreda, yaitu pada masyarakat pesisisl pantai dan rnasyarakat

atau pusat-pusat kerajaan.8 Sehingga apabila kita arnati lebih mendalam

semuanya rnerniliki karakteristik yang berbeda-beda. Atau pinjarn istilahnya

Sirnuh dalam kajian tasawufnya, beliar¡ sering rnenyebut dengan "l'slatt

Keiawen".u Oleh sebab itu" penulis tertarik untuk menganalisis secara ilmiah

antara Islarn dan budaya masyatakat dalam pembentukan corak atas tradisi

budaya masyarakat tertentu. Dengan dernikian, jika dikaitkan dengan akultulasi

budaya di Kraton Yogyakarta, rnaka narnpak adanya pertemuan dua subkultur

yang lrerbeda, antara sublcultur Islarn dengan subkultur Jawa misalnya prosesi

gunungan yang dilkakukan di Kraton Yogyakarta. Hubungan subkultur Kraton

atau Jawa dengan subkultur lsiam, dalam pelaksanaannya selalu rnemakai jampi-

jarnpi, mantra atau dalam agama sering disebut dertgan doa-doa.

8 Kurrtowidjoyo,Mct,wkttytt Lslctm, ¿lctlom tlalcvt¿th lsl¿tnt d¿ut |'rctnsJin"masi St>siol Rutbtytr,

Amrullah Achmad, penyunting PLP2M, Yogyakarta, I985, hlm. 65-67

e Simuh, didalam beberapa tulisannya kerap kali rnerrggunakan istilah, "l.sl¿rm Keitntett""hhat,
clalaur bukunya, Su.fisme .Jttu,¿t : 'li'anslbnnasi 'l'asãul'Lslatn kc lulistik ,ltrtrtu, yayasan bentang Budaya,

Yogyakarta, 1996.
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Percampuran antara Islam (ajaran) dengan adat kebiasaan setempat

(akulturasi) daerah yang satu dengan daerah yang lain tidaklah sama. Sehingga

tidak sedikit menimbulkan kekaburan dan kerancuan makna sebuah ajaran.,Yang

akhirnya menimbulkan kebingunggan manakah yang adat dan rnanakah yang

termasuk nilai-nrlai akiclah Islam. Apabila dilihat dari kaca ma{a agama lslamlah

yang nampak mewarnai dalam kehidupan budaya Kraton, sebab Islam sebagai

dasar dalarn kehidupannya, tetapi disisi lain terdapat hal-hal yang bertentangan

dengan ajaran-ajaran agama Islam yang kernudian bercampur dan mblahirkan

kehidupan singkretisme (perpaduan). Adat istiadat yang berlaku dalam

masyarakat tidak bisa terlepas dari kepercayaan animisme (suatu paham bahwa

semua benda merniliki roh atau jiwa) dan dinamisrne (kepercayan primitif 
.bahwa

semua benda memiliki kekuatan ghaib atau kesaktian) yang kemudian

dimodifikasi oleh para Sunan dan caranya sedikit clemi sedikit di masukkan

dalam Earan agama,Islam oleh generasi berikutnya.r0

Misalnya sesaji dalarn prosesi gunungan yang perayaannya berkenaan

dengan penyambutan Hari Besar Islam yaitu Maulid Nabi Muhammad Saw.

Kemudian sesaji yang ada dalarn prosesi gunungan rnengandung suatu makna

yaitu sebagai wuSud kelengkapan permohonan kepada Allah yang kemudian

direalisasikan dal:atn bentuk berbagai macaln makanan yang dibuat sedernikian

rupa sehingga mempunyai arti simbolis. Konteks simbolisme adalah salah satur

ciri khas kebudayaan Jawa karena adanya penggLrnaan simbol-simbol sebagai

media untuk menyampaikan pesan-pesan atau nasehat-nasehat <Iari suatu generasi

"' Uma. Hasyim, Sekitar Weilisongo, fulenara kudus, Kudus, hlnl. l4-20
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ke generasi berikutnya. Dalam prosesi gunungan di Kraton Yogyakarta misalnya,

perayaan gunungan yang banyak kita jumpai hal-hal seperti tindakan-tindakan

dalarn upacara tersebut, ternpat-ternpat serta benda-benda yang merniliki nilai

simbolis. Hal-hal tersebut erat kaitannya dengan pesan-pesan para pendahulunya.

Bentuk tersebut sudah ada sejak dulu dan sampai sekarang masih dilakukan

secara turun temurun.

Beberapa kelengkapan dalam sesaji antara lain tunzpeng yang bentuknya

kerucut yang kemudian mempunyai satu titik makna bahwa semua golongan

masyarakat bersatu, yaitu satu tujuan memohon kepada Tuhan Yang Maha

Kuasa. Hal-hal tersebut dikuatkan lagi dengan simbol-simbol sebagai berikut:

Sego golong sebagai wujud kebulatan tekad dan kehendak bersatu memohon

petunjuk Ailah, pisang raja lbarat telapak tangan menengadah memanjatkan doa

kepada Allah, bunga sebagai ungkapan niat baik dengan bau yang harum" nyala

dupa yang berbau harum yang mewakili semangat hidup yang terus menyaXa

untuli rnengejar kebaikan, buah dan jajan pasar sebagai satu kesatuan dari hasil

keria manusia, air agar selalu diberi kecukupan air sehingga hidupnya makmur

-dan sejahtera, jenang merah putih rnenggambarkan asal usul manusia dari darah

bapak dan darah ibu, sedangkanjenang kuning, jenang tnÈrah, jenang hitam dan

jenang putih rnenggambarkan bahwa nafsu rnanusia terdiri afas jenang kuning

sebagai lambang (nafsu pamrih), jønüng meralz sebagai lambang (nafsu amarah),

jenang hitctn sebagai lambang (nafsu haus dan lapar)" serta.jenang putÌlz sebagai

(naf'su syahwat).r I

rÌ Surat Kabar Minggu Pagi, Edisi 29 Februari 2004, hlm. t 1
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Konsepsi yang telah disebutkan di atas juga dirangkum dalam ungkapan

simbolis yaitu Kadang Papal Kalitnct I'ancer. kaclung papat atau empat

bersarrdara itu adalah: kakang kawah, warna putih, tugasnya rnelindungi seluruh

jasad manusia (kawah : plucenlu). Adhi ari-ari (ari-ari : .fluicl'um amrnticurrt),

warna kuning bertugas melindungi langkah'langkah hidup. Arinta rah (rah :

verttix co,seo,sa), warna merah trertugas mengarahkan kelakuan baik. Arinta Puser

(puser : funis utnbilicus). warna hitam, bertugas meiindungi suara.12

C. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas dapatdiajukan rumusan masalah yaitu:

1. Dasar apa yang rnelatarbelakangi Kraton Yogyakarta melaksanakan prosesi

gunungan?

2. Apa makna yang terkandung dari prosesi gunungan?

3. Sumbangan Wa yang diberikan dari prosesi gunungan terhadap dakwah

Islarn?

I). Tujuan Penetritian

Sesuai latar belakang dan rumusan masalahnya, maka tujuan dari penelitian

rnl yaitu

I Untuk mengetahui dasar dari pelaksanaan prosesi gunungan.

A gar diketahui makn a y ang terkandun g dari prosesi gunun gan.

Sumbangan yang diberikan dari prosesi gunungan terhadap dakwah Islam.

2

a
J

rz B. Soeiarro, Op.(-it,hlrn 65



Oô

E. Kegunaan Penelitian

Adapun Kegunaan Penelitian yang penulis maksudkan adalah sebagai

berikut:

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan informasi tentang

fenomena budaya bagi seluruh masyarakat.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat rnenjadi sumbangan pernikiran dan

pengernbangan ihnu dakwah, khususnya dakwah menghadapi tentang

masalah Budaya, Adat'I'radisi yang ada clalam masyarakat pada umumnya.

3. Hasil penelitian ini dapat drjadikan sebagai bahan dokurnentasi dan

rnernberikan sumbangan pernikiran secar.a tertulis sert¿r memtrerikan

pengetahuan yang lebih luas lagi tentang fenomena yang terjadi di sekitar

kita.

F. Kerangka Teoritik

l. Tinjauan tentang sirnbol

Simbol berasal dari bahasaYunani yaitu "symbolos" yang berarti ciri,

tanda.13 Sedangkan dalam kamus umum bahasa Indonesia berartl

"lalnbang".la Tanda atau larnbang ini merupakan suatu hal yang mengandung

arti tertentu dan tersembunyi seperti sesaji sebagai simtrol.

IJnturk mengingat persahabatan, sebuah tratu atau tnata uang di belah,

sehingga pÕmegang setiap potongan nlompunyai bukti kongkrit dari

persahabatan mereka. Symbolon menghubungkan dua orang merupakan

13 t.insikkryedi lrul<tnesia, jili<l Vl, lchtiar Baru, Van lloeve, Jakarta. 1984, hhn 3 i78

ro w.J.S Poerwadarminta,2¡t.Cit, htm. 947.
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tanda nyata yang tidâk kelihatan, misal perkawinan, persahabatan'

perjanjián atau percaya mempercayai. 
I 5

Apabila kita rnengkaji lebih mendalam tentang suatu kebutuhan,

sebenarnya simbolisasi sudah menjadi kebutuhan dasar lnanusia, sebab fungsi

pembentukan suatu simbol disadari ataupun tidak, sudah masuk kedalarn

kegiatan-kegiatan manusia itu sendiri, seperti makan, melihat, bergerak, serta

bahasa yang dipakai berkomunikasi setiap harinya adalah suatu proses

fundamental yang {isalurkan clari pikiran manusia dan berlangsung setiap

saat. Sedangkan proses simbolik yang clilakukan mauusia secara urhilrer

(sewenang-wenang) kepada hal-hal (simbol-sirntrol) tertentu nantinya bisa

6ipahagri bahrva hal-hal (sirnbol-sirnbol) tersebut sudah mewakili tentang apa

yang dimaksudkan. Namun daJam proses simboìiknya, msmungkinkan bagi

kita bahwa hal-hal (simbol-simbol) yang dimaksudkan tidak rnasuk akal

(absurditas) dengan perilaku manusia sendiri yang akhirnya simbol-simbol

tersebut dipercayai mengandung sesuatu yang rnagis. Oleh sebab itu, jalan

keluar yang lebih baik adalah dengan memahami proses simbolik yang

berlangsung, sehinggakita tidak rnenjadi korban proses tersebut melainkan

kita menjacli tuan yang menguasainya.'"

Menurut Budiono Herusatoto Simbol atau lawtbang adalah hal atau

keada¿n yang merupakan perantara pemahaman terhadap obyek.tt Di sitti

r5 Harri l-Iammerrma,l;,k,si,slcn:;i cltn'l'ransenclen,si dalent melafi,siktt Ku'l ,Ìtt'sper, clalarn Sastra

Pratedja, McnusictMulti Dimenrl, (Gramedia,Jakarta, I982), hlm 55 
'

'u Deddy Mulya¡a. Komunikasi Antarburlaya, Panduan Berkomuttikttsi dengan ()rang-Llrang

Berbetltr lluday4 PT Remaja Rosdatriarya, Bandung, 2003, hlrn. 96-100

tt Budiono Herusatoto, Simbolisme clalam Budaya .Jstuct, PT H¿rnindita, Yogyakafla" 1985,

hlm. 11
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sinrbol berperan sebagai penghubung antara subyek dengan obyek sehingga

tercipta suatu pengettian yang lebih jelas. Jadi simbol atau lambang adalah

alat kornunikasi dalam masyarakat karena secara tersirat mengandung pesan-

pesan tertentu. Sedangkan simbol tersebut bisa berr.rpa bahan (cerita,

pemmpamaan, pantun, syair, peribahasa), gerak (tari¡, suara atau bunyi (lagu

atau musik) rvarna dan rupa (lukisan" hiasan dan ukiran). Selain itu, sesuatu

yang rnirip dengan sirnbol yartu isyarat clan tanda. lsyarat adalah suatu hal

yang selalu dilakukan oleh subyek kepada obyek, agar dapat diketahui pada

saat itu juga. Karena isyarat hanyaberlaku pada waktu dilakukan oleh subyek

dan penggunaannyapun tidak dapat ditunda-tunda lagi misal: bunyi peluit

sebagai isyarat pernberangkatan kereta api, atau gerakan-gerakan tangan

polisi sebagai isyarat untuk berhenti atâu melanjutkan perjalanan. Sedangkan

tanda ialah suatu hal yang menerangkan obyek kepada subyek, dan tanda inj

selalu mengarah pada hal yang kongkrit misal tanda-tanda penghargaan

seperti lencana vandel, medali ijazah dan sebagainya.r8 Simb<ll merupakan

perlambangan atas gaya babasa yang melukiskan suatu benda dengan

mempergunakan benda-benda lain sebagai simbol atau perlambang. Sedang

menurut proses komunikasi lambang atau simbol digunakan sebagai media

primer, dalam proses komunikasi antara lain yang berupa bahasa, kial (ber-

kial-kial, bergerak sekuat-kuatnya atau depgan gerakan tanganlbadan sebagai

i syarat melukiskan sesuatu perbuatan). I e

tr lbid., hlm il-14.
tn W..f.S Poerwadarminta, Op.Cit, hlm. 505
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Sedangkan isyarat, warna dan gambar secara langsung marnpll

"menerjemahkan" pikiran atau perasaan komunikator kepada kornunikan.

Bahwa bahasa yang paling banyak dipergunakan dalam kornunikasi adalah

jelas karena hanya bahasalah yang mampu rnenerjemahkan pikiran seseorang

kepada orang lain baik yang berbentuk ide, infonnasi atau opini baik

mengenai hal yang kongkrit maupun yang abstrak, bukan saja mengenai hal

atau peristiwa yang terjadi pada saat sekarang, rnelainkan juga pada waktu

yang lalu dan masa yang akan datang. Demikian pula Isyarat dengan

rnenggunakan a)at seperti bedug, sirene dan lainlain serta warna yang

mempunyai makna tertentu. Sedangkan gambar sebagai larnbang yang

digunakan dalarn kornunikasi memang melebihi kial, isyarat, dan \Ã/ama

dalarn hal kemampuan "menerjemahkan" pikiran seseorang tetap tidak

melebihi bahasa sebagai lambang untuk "meneriernahkan" pemikiran dan

tidak rnungkin diganti oleh gambar, apalagl oleh lambang-lambang lainnya.

Akan tetapi, demi efektifnya kornunikasi, larnbangJanrbang tersebut sering

dipadukan penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pikiran

atau perasaan seseorang baru akan diketahui oleh dan akan ada darnpaknya

kepada orang lain apabila ditransmisikan dengan menggunakan media primer

tersebut yakni larnbang-lambang. I)engan perkataan laìn, pesan (nte.r"stt14c.)

yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan terdiri atas isi (rhe

conÍent) dan lamban g (s irnho t).20

'u Onong Uchjana Effendy, Op.Cit,irlm. I l- 12
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Simbol atau lambang adalah suatu hal yang mengarahkan subyek dailam

tnefnahamí obyek, sirnbol atau lambang íni lnempuny¿li pengertian yang lebih

luas serta tidak bersifät sementara rnisalnya, lantbang burung garuda, bendera

merah putih. Dengan kata lain, subyek adalahkomunikator atau penyarnpai

pesan, sedangkan obyek adalah penerima pesan atau orang yang mampu

menerjemahkan tentang simbol-simbol atau lambang-lambang yang di pakai

oleh komunikator dalarn proses komunikasi.

2 Tinjauan tentang budaya

Kebanyakan orang hendak mempelajari masalah budaya selalu bertolak

pada pengertian yang sangat teoritis, apakah hakekat budaya itu? Pertanyaan

ini sebetulnya sama halnyarnenjawab pertanyaan mengenai hakekat tnanusia,

sebab adanya budaya merupakan hasil cipta, rasa dan karsa manusia. BegitLr

eratnya manusia dengan budaya, oleh Ki Hajar Dewantara dikatakan bahwa

manusia pada hakekatnya adalah makhluk budaya. Sebagaimana yang telah

diungkapkan oleh beberapa ahli dengan pendapatnya' yang berbeda-beda,

salah satunya menurut E.B Tylor bahwasannya budaya adalah keseluruhan

kornpleks yang mencakup ihnu pengetahuan, kepercayaan, seni, hukum,

moral, adat dan tradisi serta kebiasaan lainnya yang dirniliki seseorang

sebagai anggota suafir masyarakat.2 
r

Budaya selalu berkerraan dengan cara manusia hidup, sebab manusia

belajar berpikir, merasa, mempercayai dan mengusahakan apa yang patut

menurut budayanya" sedangkan budaya adalah suatu konsep yang

21 Koentjaraningrat, ):,ersepsi tentang Kehudayøun Nasional. dalam Allìarl (ed), Perseltsi

lvfut,s1;arakaf tenlmtg Kehutla¡ttrcnt.PN. Balai Pustaka, Jakaila' 1982, hlm 66
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membangkitkan minat." Sebab secara formal budaya didefinisikan sebagai

tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayaan nilai sikap makna, agama,

konsep alam semesta, obyek-obyek materi yang dimiliki sekelompok orang

dari generasi ke generasi berikutnya baik melalui usaha-usaha individu

maupun kelornpoknya. Oleh sebab itu, budaya tidak terdiri dari benda.,benda

dan peristiwa yang dapatkita amati, dihitung atau diukur, melainkan sesuatu

himpunan pengalaman yang dipelajari serla gagasan-gagasan yang dimiliki

bersama.23

Sementara wujud budaya menurut Koentjaraningrat dibagi kedalam tiga

wujud yaitu wuTucl sebagai kompleks gagãsan (ide), wujud sebagai suãlu

kornpleks aktivitas adalah suatu perbuatan atau yang sering kita sebut

kelakuan, wujud sebagai benda (wujud fisik/peralatan yang dipakai).24

Tinjauan tentang media dakwah

Media merupakan alat obyektif yang menjadi pørantara, sarana atatt

penghubung ide dengan orang lain. Sebab, nredia nrerupakan suatu elernen

vital dan sebagai urat nadi dalam totalitet dakwah.25 Dalam buku Pr-rblisitik

Teknik Dakwah dan Leadership, Flamzah Yakub mengelompokkan media ke

dalam lima golongan besar yaitu:

a. Media lisan seperti pidato, khutbah, nasihat, cerawrah, musyawarah.
b. Media tulisan seperti buku, majalah, suratkabar dan buletin.

2t DeddyMulyana, Op.Cit, hlm. 18.

tt Roger M Keeting dialih bahasakan oleh Samuel Gunawan dalam. Anlroprtlog,i Budny,a Suaftt
Perspektif KonlemporeÍ', Erlangga, Jakarta, 1992, hlm. 68-71.

2'r Koentjaranrngral, Kebudayaan Menktliteî tlan Pemhangunan, Gratnetlia, Jakai-ta, 1974, him.
r5

25 I-Iamzah Yakub, Publisislik 'IÞknik l)ctkvvqh L{cm Leader,chip, CV Ðipouegoro, Banciung,
1981, him.47.
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c. Media lukisan seperti gambar, foto, filln dan hasil seni lukis.
d. Media audio visual seperti lslsrzisi, radio, sandiwara, ketoprak dan

wayang.
e. Akhlak merupakan cara penyampaian langsung yang ditujukan dalam

bentuk perbuatan nyata, seperti mendatangi orang-_sakit, silaturahmi,
pembangunan masjid kebersihan dan lain sebagainya.'o

Sedangkan perkataan dakwah berasal dari bahasa Arab"dã'a dan tashrif

da'a, yanl'u., du'aan atau da'watan" kemudia¡r bisa menjadi kata "drr'a atãLr

da'wah", sebagai isim rnasdar dari cla'a yang keduanya mempunyai arti yang

sama yaitu ajakan atau panggilan. Dari konfersi kata dalam bahasa Arab

itulah kemudian dalam bahasa Indonesia sering digunakan kata '"dakwah"

dengan istilah seruan kepada orang lain.

Pada dasarnya kedatangan agama Islarn diburni adalah ajakan dan

tindakan membangun kualitas kehidupan manusia secara utuh baik sebagai

individu ataupun masyarakat, untuk memperoleh keselamatan, kesejahteraan

serta kedamaian di dunia dan akherat, yaitu kwalitas yang menyangkut

kehidupan sosial, ekonomi, politik, budaya dan agama. Oleh karenanya, Islam

adalah agama yang memiliki sistem alaran dan nilai-nilai universal sehingga

seiliua aspek kehidupan manusia secara inklusif (semua) terdapat didalamnya.

Tetapi dakwah lslam dalarn tindakan membangun kualitas kehidupan

manusia tidak hanya berlujuan sekedar memberi doktrin atau nilai-nilai Islam,

melainkan banyak mengaktualisasikan dolctrin atau rulai-nilai tersebut ke

dalarn realitas kehidupan, sehingga agamatidak hanya sekedar menjadi faktor

nonnatif elalarn kehidupannya tetapi jugê setragai faktor-fäktor motivatif,,

inovatif dan integratif. Dengan demikian dakwah seeara fungsional lebih

"tlhirl.,4i-49
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berperan sebagai proses transformasi bukan informasi dan mempunyai

pengaruh yang lebih efèktif dalam dinamika kehidupan.2T

Sementara itu, kreatifitas pemahafiran doktrin dan tradisi keagamaan

serta wahyu, sering terjebak dalam tenninologi ideologi dan bahkan teologis.

Akibatnya formulasi (perunusan) keagamaan lebih eksklusif (istimewa)

terhadap kemanusiaan. Sehingga banyak permasalahan berkembang dan

diselesaikan sendiri tanpa bimbingan tradisi keagamaan, dalam keadaan

seperli ini muncullah disfungsionalisasi peran agamà (lembaga keagamaan)

terhadap persoalan obyektif kemanusiaan, sehingga agàma dan manusia

saling terpetak-petakkan, yang pada giliran berikutnya muncullah spekulasi

mengenai benturan peradaban dan tradisi agama.'n Untuk itu diperlukan

konsep keberagamaafl yang memperlakukan manusia dengan kebebasan

sosiologis, sehingga tradisi keberagamaan dan budaya terus berkembang

dinamis dan dialogis dengan menempatkan pluralitas peradaban dalam

hubungan dialektik antara agernadan budaya.

Pada akhirnya dapat didekati dengan pendekatan kompromis dan

akomodatif oleh para sufi clan guru-guru tarekat yang tidak mempersoalkan

kemurnian agama, sehingga islam yang rJikenal dengan agama yang universal

dapat di terima secara luwes, dan juga Islampun dapat di terima

berdarnpingan dengan tradisi larna tanpa menirnbulkan ketegangan yang

berarti dan balkan lewat tradisi tersebut para pendakwah islam pada masa

27 Tollrah Hasan, Peluang-Pehtang Dakvøh dalam T'rcmsfotwqsi Perlcentbangan Masycn'eftaÍ
Indonesict Lro Indusfrialisa.sl, (makalah), hlm. 8.

'* Abdul Munir Mulhan, Dialog Reftektif NasiÒnalistne, Agurrtu dan Modernilctl; ¿{uÌant

Nasionali,sme, Ileflek"çi Krili.s Koutn Ilm¡nvcrn, Pustaka Pelajar, Yogyakarta 1996, hlm. 3 I .
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lampau lebih mudah dalam mendakwahkan ajarannya, yaitu ajaran agama

islam. Dengan cara melewati institusi-institusi tradisi seperti kenduri dan

upacara-upaçara lainnya bisa di islamkan dengan mudah oleh para þai

(kaum rais) maupun para sunan yang rnemberi berkah doa atau bacan-bacaan

Al-Quran. Demikianlah tradisi di dekati dengan pendekatan kompromis dan

akomodatif yang akhirnya berhasil dilakukan oleh para pendakwah diwaktu

lampau, sehingga para juru dakwah pada masa dahulu kala dalam

mendakwahkan Islarn sebagai ajaran tidak harus mengorbankan tilsatàt dan

seni budaya kejawen mereka.2e

Sedangkan secara konsepsional metodologis, dalam Al-Qur'an dakwah

sebagai proses ajakan atau tindakan pada jalan Allah agar dimasyarakatkan

rnelalui Hil¡rnah atau Iiilsafàt, Mau'idhah Hasanah atau nasehat keteladanan

dan Mu¡adalah Billatihiya Ahsan atau perbincangan yang terbuka dan jujur

untuk mencari yang terbaik.

Sebagaimana qalam Allah yang berbunyi sebagai berikut:

dr"".êl o+ ,r1* dr\*-, aL'Ll alr_Jly i*l¡-t d"tJ J*- .!t tya>l

¿e*r$! p-þl ;Â; ol*." ù" þ ¿J fl.el _rÀ c}l c-rf

Artinya Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bant¿rhlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mongetahui orang-orang yang mendapat petunjuk (e.S. An Nahl
125).''u

2e 
Simuh, Op.Cit,hlm. 21.

30 Departemen Agama Ftr, At-Qur'cm ¿lan'I'erjemahannya. cV. Asy syifr, semarang, l()()2,
hlm 421
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Ayat tersebut sering dimengerti sebagai basis rnetodologis dalarn

menjalankan dakwah islam kepada rnasyarakat, dengan membagi tiga

kelompok yang masing-masing dapat di dekati dengan tiga cara pendekatan.

Kelompok yang sLrdah tinggi cara berfikirnya di dekati dcngan hikmah atau

filsafat. Kelompok yang sederhana pemikirannya di dekati dengan nasehat

keteladanan, sedangkan kelompok menengah di dekati dengan dialog terbuka

untuk mencari yang terbaik.

Disamping itu, ayat tersebut juga rnenegaskan bahwa dakwah adalah

sebuah proses. Proses dakwah harus dilakukan melaiui berbagai tahupan,

yaitu tahapan yang pertür?xa adalah tahapan Hikrnah yang diarahkan sebagai

tahapan p€nyusunan konsep yang mendalam rnengenai sebuah masalah.

Tahapan yang keclua adalah tahapan Muuidhuh Hasanah yaitu nasehat

keteladanan dalam ucapan dan tindakan untuk mengatasi masalah yang

dihadapi. Sedangkan tahapan yang ketiga adalah tahapan Muiaclalah

Billatihiya Altsan yaitu dengan sosialisasi terbuka untuk rnenemukan jalan

yang terbaik, tidak hanya pada dataran logika, tetapi juga dataran empirik,

sehingga masalah itu dapat diatasi dengan cara-cara yang di terima oleh

semua pihak yang terlibat.3r

Sedangkan dasar dalarn pelaksanaan dakwah telah tercanturn dalam

Alqur'an surat Ali Imran ayat 104 yang berbunyi sebagai berikut:

3r Musa As'ary, Dctku,ah unluk Pembertlayatm )Surluycr, clctlcm SÍrcttegi Dakwuh Islant
Indr¡ttesia Menghadapi Pentbqh¿tn Sosi¿tl dün hklusÍ.Ì'i¿tl, (makalah), Yogyakarta, hlm. 10- l 1
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$r ,f Òra,.s és$u. oj¡\1j+l Jl d,re+ a"t -fu ¿#t
tlr-.1;ft f^ d-l\-l

Artinya: Dan hendaklah ada di antara k¿mu segolongan umat yang menyeru

kepada kebajikan menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari

yang munkai; dan *"rêkuluh oiung-ótuttg yang beruntung.3z

sementara tujuan dari dakwah yaitu terbentuknya pribadi yang

mempunyai iman kuat serta berperilaku sesuai dengan hukurn yang

disyariatkan Allah (tujuan perorangan). Untuk tujuan keluarga, agar terbentuk

keluarga yang bahagia penuh ketentraman dan cinta kasih antar sesama

anggota keluarga. Tujuan untuk masyarakat agar terbentuk suasana sejahtera

dengan suasana keislaman. Sedangkan tujuan dakwah untuk seluruh dunia

supaya terbentuknya masyarakat dunia yang penuh dengan kedamaian,

ketenangan, ketentraman serta tegaknya keadilan.

Abdul Karim Zatdan membagi unsur-unsur dakwah ke dalam lima

kelornpok. Kelornpok yang Pertama obyek dakwah atau tnateri yang

disampaikan, keduajuru dakrvah atau dai, ketiga penerima dakwah, keempaÍ

metodik atau uslub sedangkan yang kelirna yaitu media atau wasilah.33

Sedangkan menurut Masdar Helmi alat yang digunakan untuk pelaksanaan

dakwah dibagi kedalam empat kelompok antara lain rnedia cetak, visual,

audio dan media pertemuan.3a

32 Departemen Agama RI, Op.Cit, hlm.

3' Abdul Karim Zaidan, Døsar-dasar llmu Dakwcrh; Peny: HM.Aswadi Syukur, Media
Dakwah, Jakarta, 1983, hlm. 2.

3u Masdar Helmi, Dakwah dalam Alqm Pembangtnnt¡, CV Toha Putra, Semarang, 1973,
hlm 17-22
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G. Ilasil-hasil Penelitan Terdahuh¡

Skripsi saudari Saiyidah Naimiyah yang berjudul "Tradisi Sekaten Garebeg

Mulud di Kraton Yogyakarta" yang mana pada bab III banyak disinggung

tentang sirnbolisme dalarn Garebeg mulud, baik rnengenai tindakan-tindaka,

benda-benda simbolis dan tempat-tempat dalarn upacara-upacara Garebeg Mulud,

sehingga menunjukkan bagaimana sejarah agama Islaln masuk kedalam

lingkungan Kraton mel alaui pendekatan trudaya.

Selain itu juga ada penelitian yang dilakukan oleh saudari Inayah

Qumiawati yang be{udul Tata Rias Pengantin Adat Surakarta (Studi tentang

Sirnbol), yang banyak membahas tentang simbol-simbol kebudayaan jawa.

Dalam penelitian lain juga pemah dilakukan oleh saudara Budi SuprapÍo yang

berjudul Pengaruh Islam ter-hadap Tradisi Budaya di Kraton Yogyakarta (Analisis

Metodologi Dakwah ìslam)" didalam penelitiannya, beliau ingin memetak-

rnetakkan antara Islam ajaran dengan adat kebiasaanmasyarakat, sehingga dapat

diketahui bahwa Islarn dalarn penyebarannya tidak harus mengorbankan filsafat

dan seni budaya yang telah turun temurun mereka iaksanakan.

H" Metode Fenelitian

L Unit Penelitian

Penelitian ini tergolong penelitian kasus. Studi kasus bermaksud

mempelajari secara intensif tentang suatu latar belakang keaclaan sekarang
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dan interaksi sosial, individu, kelompok, lembaga dan masyarakat.3s Adapun

yang menjadi unit penelitian dalam penelitian ini adalah simbol-simbol yang

dipakai dalam prosesi gunungan di Kraton Yogyakarta.

2. Sumber Data

Sesuai dengan unit penelitian yang telah ditetapkan, diperoleh data-data

yang terkait dengan permasalahan tersebut yang meìiputi data primer dan data

sekunder. Data prirner diperoleh dari kalangan yang mengetahui proses

dibentuknya gunungan. Sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari

berbagai pihak lain yang tidak secara langsung terlibat dalam pembuatan

gunungan. Data sekunder ini diperoleh dan dokumen-dokumen tertuiis

seperti artikel atau jurnal, opini yang terdapat dalam media cetak dan karya-

karya orang lain yang relevan dengan pennasalahan yang diteliti. Data

sekunder juga diperoleh dari dokumen atau data yang tersedia.s6

3. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini rnerupakan penelitian kasus yang tujuannya memahami

serara menyeluruh suatu kasus yang sedang ditelifi, maka cara yang

digunakan dalarn penelitian ini adalah menulis, mengedit, mengklasifikasi,

mere<luksi serta menyajikan data yang diperoleh dari sumber tertulis.sT l)alarr

penelitian ini data diperoleh rnelalui buku, literatur dan sebagainya yang

sesuai dengan juduì dan pennasalahan penelitian.

35 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, lt4elorlotogi Penelitian St¡sicil, Jakarta, Burui
Aksara, 1996, hlm. 5.

36saifuddin Azwar,Melotlotogi Pettelitian,Yogyakarta,FusatPenelitian, l998,hlm.9l.
tT Noeng Muhactjir, Metode Penelftian K¡alitatif Rake Sarasin : Yogyakarta:" 1996, hlm. 41.
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Metode yang dipakai untuk mendapatkan data;data yang dringinkan

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode dokumentasi dan

wawancara, maksud dari kedua metode ini adalah sebagai berikut:

a) Metode Dokumentasi

Metode Dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-ha I atas

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,

prasasti, notulen, rapat,lengger, agenda, dan sebagainya.3s

I)engan demikian metode dokumenter adalah cara pengumpulan

data atau bahan-bahan yang diperlukan, yang diperoleh dari beberapa

keterangan yang dikutip, atau disaring dari perpustakaan, arsip-errsip,

kernudian hal-hal yang relevan dicatat dan akhimya disusun menurut

kerangka yang dibuat.

b) Wawancar

Tekhnik pengumpulan data dengan wawancara adalah salah satu

tekhnik pengumpulan data yang dilakukan dengafi çaÍa bertanya langsung

kepada informan.3e Wawancara yang penulis lakukantidak sekedar untuk

rnendapatkan data, namun penulis dengan wawaßcara agar sekaligus

dapat melakukan ricek atas data-data tertentu yang telah didapat dari

berbagai dokumen, serta dalarn rangka menambah tingkat fàliditas

temuan selama proses penelitian berlangsung hingga selesai.

38 Suharsimi Arikunto, I>n¡se¿ùtr Pcneliti¿trt ñtatu Pendekotan J>raktclr, /']7' Rineka Cipta,
.]akarta, 2002, hlm. 206.

3e Masri Singarìmbun dan Sofyan Effendì (ed), Metodologi Penelirictn Sun,ei, LP3ES, Iakarta,
i989, hlm 195.
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Mengingat data wawancara merupakan aspek utama yang sangat

penting untuk keperluan penelitian, maka penulis melakukan pencatatan

data waw&rßafa dengan cara, mencatat langsung prosts dari hasil

wawancara dan pencatatan dari ingatan rnaksudnya adalah hasil

wawancara yang tidak sempat kila catat tlalaln wawancara.""

4. Metode Analisis Data

Dalarn penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif

yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif,berupa kata-kata

tertulis atau lisan dari orang-orang yang memberikan penielasan 'tentang

permasalahan yang sedang diteliti dan perilaku yang dapat diamati.ar Seteiah

data terkurnpul, kemudian diklasifikasikan sesuai dengan kerangka laporan

penelitian dan diinterpretasikan atilr dijelaskan seperlunya, kemudian

disimpulkan dengan kerangka berpikir dedul'tif yaitu cara berpikir yang

bertolak dari fakta-fakta yang umum untuk ditarik kesimpulan yang bersifat

khusus.

a0 Koentjaraningraf, Metode-metode Peneliliaru Masyat'akaÍ,PT. Gramedia, cet v, Jakarta 1983,

hlm. 151.

o' Lexy D fuloeloeng, Metodologi PeneÌilictt Krctitetif, Bandung Remaja Rosdakarya, 1998,

hln.3.





BAB VI

KBSIMPT]LAN DAN PENT]TIjP

A. I(ESIMPIILAN

Setelah penulis mengadakan penelitian tentang sesaji gunungan di

Kraton Yogyakarta, maka hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan sebagai

berikut.

l. Prosesi Gunungan yang kita jumpai pada mulanya dilaksanakan pada masa

Kerajaan Demalr dengan raja Raden Patah atau Sekh Ngalarn Akbar I.

Selain itu, upacara tersebut berfungsi juga untuk menanggulangi wabah

penyakit yang menìmpa Kerajaan Demak pada waktu itu.

2. Gunungan adalah salah satu sesajian selamatan yang terdiri dari sayur

mayrrr yalìg menggunung dan sering disebut saien wilttiengan yang khusus

untuk selamatan nÈgaraatau kerajaan yang dilakukan oleh raja atau yang

disebut dengan hajat baginda raja. Dari prosesi gunungan ini, maksud

tujuannya yakni upaya meminta keselamatan baik untuk raja, negara

maupun rakyatnyayang juga gntuk sedekahan atau sodaqoh raja kepada

rakyatnya.

3. Prosesi gunungan merupakan upacara keagarnaan yang salah satunya

untuk merneringati hari iahirnya Nabi Muhammad Saw dengan

rnemanlàatkan budaya kraton pra-lslam sebagai media untuk berdakwah.

Sebab, masyarakat yang ingin mendapatkan berkah tlalem sebelum masuk

masjid harus rnengucapkan dua kalirnat syahadat dan trerwudlu terlebih

dahulu (bersuei).

98
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B. Saran

Setelah penr"rlis meneliti fenomena budaya yang ada di l(raton

Yogyakarta maka, penulis memlreri saran yang kiranya mampu memberikan

manfaat dan kernajuan terhadap cakrawala berfikir kita.

1. Flendaknya memahami maksud yang sebenamya, dari pelaksanarìn prosesi

gunungan di I{raton Yogyakarta, sebab dibalik semuanya itu pasti ada

hiknrahnya.

2. Setelah memahatni bentuk-bentuk simbol beserta interpretasinya, maka hal

itu mampu memberikan surnbangan yang sangat berhalga untuk agarrta,

bangsa dan negara. sebab semua itu adalah tonggak sejarah keberadaan

agama Islarn di Tanah.lawa..

Janganlah memberi penilaian \eng negatif terhadap sesuatu yang

kiranya kita belum ntalnpu lnemahami permasalahan tersetrut.

C. Fenutu¡l

Puji syukur alhamdulillah penulis haturkan ke hadirat Allah SWT yang

telalr memberi ruhmat, taufik dan hidayah-Nya kepada penulis sehingga dapat

menyelesaikan skripsi ini dengan baik tanpahalangan suatu apapun. Berkat

rahnrat dan hidayah-Nya penulis dapat rnencurahkan segala daya dan upaya

untuk dapal mewujudkan sebuah skripsi yang sesuai dengan kemampuan

peliulis.

Namun penulis sadari sepenuhnya, bahwa skripsi ini jauh dari sempurna

dikarenakan rnasih terdapat kekurangan baik dalam penulisan maupun
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penyusunannya. Semua itu merupakan keterbatasan pengetahuan yang penulis

miliki.

Dengan deurikian tentu saja penulis rnengharapkan kritik dan saran dari

*pembaca yang berguna untuk kesempurnaan skripsi ini dan juga rnenambah

cakrawala berpikir bagi penulis.

Yogyakarta, I .luni 2005

Penulis

Fatikhi Nuriyanto
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